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Abstrak

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja di lingkungan pendidikan masih menjadi persoalan yang
memerlukan intervensi preventif berbasis pengetahuan dan keterampilan perlindungan diri. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai personal safety dan
pencegahan kekerasan seksual serta menggambarkan pemahaman dan respons siswa SMP
Muhammadiyah 5 Samarinda melalui workshop bertajuk "Kenalj, Lindungi, dan Berani Bicara”. Evaluasi
pelaksanaan kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pendekatan studi kasus untuk
menggambarkan respons peserta selama mengikuti workshop. Kegiatan ini melibatkan 30 siswa kelas
VII, VIII, dan IX yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, lembar
studi kasus, dan refleksi tertulis menggunakan sticky note. Data selanjutnya dianalisis secara tematik,
sedangkan keabsahan data djperiksa melalui member check. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
peserta mampu membedakan perilaku yang melanggar batasan diri dan privasi dari perilaku yang dapat
diterima, memahami dampak psikologis pelecehan, menolak anggapan bahwa korban harus disalahkan
(victim blaming), serta mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat dipercaya sebagai tempat mencari
bantuan. Refleksi tertulis peserta juga menunjukkan respons afektif yang positif terhadap kegiatan.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan studi kasus partisipatif dapat membantu peserta
menghubungkan konsep personal safety dan consent dengan situasi konkret yang berkaitan dengan
batasan diri, privasi, dan pencarian bantuan.

Kata kunci - consent, kekerasan seksual, personal safety, proteksi diri, studi kasus

Abstract
Sexual violence against children and adolescents in educational settings remains a persistent issue that
requires preventive interventions based on knowledge and self-protection skills. This community service
activity aimed to provide education on personal safety and sexual violence prevention while describing
students’ understanding and responses through a workshop entitled “"Recognize, Protect, and Dare to
Speak Up” at SMP Muhammadiyah 5 Samarinda. The activity was evaluated qualitatively using a case
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study approach to explore participants’ responses throughout the workshop. The participants consisted
of 30 students from grades VII, VIII, and IX who were selected purposively. Data were collected
through observation, interviews, case study worksheets, and written reflections using sticky notes. The
data were subsequently analyzed thematically, and their trustworthiness was examined through
member checking. The results showed that participants were able to distinguish behaviors that violate
personal boundaries and privacy from acceptable behaviors, understand the psychological impacts of
harassment, reject victim-blaming attitudes, and identify trusted individuals as sources of help.
Participants’ written reflections also demonstrated positive affective responses to the activity. These
findings indicate that participatory case studies can help students connect the concepts of personal
safety and consent with concrete situations involving personal boundaries, privacy, and help-seeking.
Keywords - personal safety, sexual violence, consent, case study, self-protection
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PENDAHULUAN

Kekerasan seksual terhadap anak dan remaja masih menjadi persoalan serius yang dapat
terjadi dalam berbagai lingkungan kehidupan, termasuk lingkungan pendidikan (Alliandus et al., 2024).
Kerentanan tersebut perlu mendapat perhatian karena lingkungan pendidikan merupakan salah satu
ruang interaksi intensif bagi anak dan remaja. Fenomena tersebut tidak selalu terjadi dalam bentuk
kontak fisik secara langsung, tetapi juga dapat muncul melalui perilaku verbal maupun nonverbal yang
melanggar batas pribadi, seperti komentar terhadap tubuh, sentuhan tanpa izin, atau tindakan yang
melanggar privasi teman sebaya (Adha et al., 2025; Yudono et al., 2024). Perilaku yang melanggar
batas pribadi dapat menimbulkan dampak psikologis bagi korban, terutama ketika pengalaman tersebut
tidak memperoleh penanganan dan dukungan yang memadai (Salsabila & Suryani, 2026). Oleh karena
itu, lingkungan pendidikan memiliki peran penting dalam membekali siswa dengan pemahaman
mengenai batasan diri, keselamatan pribadi, serta langkah yang dapat dilakukan ketika menghadapi
atau menyaksikan situasi yang berisiko (Usman et al., 2026; Wahyuni & Fitri, 2023).

Siswa sekolah menengah pertama berada pada fase perkembangan remaja yang
membutuhkan penguatan pemahaman mengenai batasan tubuh, privasi, dan persetujuan (consent)
sebagai bagian dari perlindungan diri dalam interaksi sehari-hari (Nasution et al., 2024; Solehati et al.,
2025). Keterbatasan pengetahuan mengenai personal safety dapat menyebabkan sebagian siswa
kesulitan membedakan perilaku yang menghormati batas pribadi dan perilaku yang melanggar batas
pribadi (Piara et al., 2025), serta belum memiliki keberanian untuk bersikap tegas atau melaporkan
kejadian yang membuat mereka tidak nyaman kepada pihak yang dapat dipercaya (Aurelly & Diantoro,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pencegahan kekerasan seksual pada remaja perlu
dilakukan melalui edukasi yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga membekali siswa dengan
keterampilan untuk mengenali situasi berisiko, menolak tindakan yang tidak diinginkan, dan mencari
bantuan kepada pihak yang dipercaya (Awaru et al., 2025; Nurazisah et al., 2025).

Sejumlah kajian terdahulu telah mengkaji upaya pencegahan kekerasan seksual melalui
pendekatan personal safety skills a (Nuraini & Sasea, 2025; Nurazisah et al., 2025). Humaira et al.,
(2015) mengulas secara konseptual pengajaran personal safety skills sebagai salah satu strategi
pencegahan kekerasan seksual pada anak. Pendekatan tersebut menekankan pentingnya pengenalan
bagian tubuh privat, kemampuan mengenali situasi yang tidak aman, serta keberanian menolak
sentuhan yang tidak diinginkan. Umar et al., (2018) menguji efektivitas personal safety skill pada anak
usia taman kanak-kanak menggunakan desain kuasi eksperimen dengan komponen recognize, resist,
dan report. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam
mencegah kekerasan seksual setelah diberikan pelatihan. Sejalan dengan itu, Suryati & Royanto, (2020)
mengembangkan program pendidikan personal safety bagi siswa sekolah dasar yang mencakup
pendidikan seksual dan keamanan penggunaan internet. Hasil Kegiatan tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran personal safety setelah peserta mengikuti intervensi. Temuan tersebut
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menunjukkan bahwa edukasi personal safety yang diberikan secara terstruktur dapat membantu
peserta mengenali situasi yang berpotensi membahayakan diri dan menentukan tindakan perlindungan
yang sesuai. Selanjutnya, Piara et al., (2025) mengembangkan psikoedukasi berbasis Personal safety
Questionnaire untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai keselamatan pribadi sebagai upaya
pencegahan kekerasan seksual. Hasil kajian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta setelah diberikan psikoedukasi. Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan personal safety
dapat digunakan sebagai strategi edukatif untuk meningkatkan kesiapan remaja dalam menghadapi
situasi yang berisiko.

Pada jenjang pendidikan yang lebih relevan dengan sasaran kegiatan ini, Ayu Kurniawati et al.,
(2024) melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat berupa upaya pencegahan kekerasan seksual
bagi remaja di lingkungan sekolah menengah pertama berbasis Islam terpadu. Hasil kegiatan tersebut
menunjukkan bahwa sosialisasi berbasis sekolah dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bentuk dan pencegahan kekerasan seksual. Temuan serupa juga ditunjukkan oleh Devita et al., (2022)
melalui kegiatan edukasi pengenalan dan pencegahan kekerasan seksual pada anak dan remaja. Selain
pemberian pengetahuan mengenai pencegahan, pembentukan sikap terhadap korban juga menjadi
bagian penting dalam upaya perlindungan dari kekerasan seksual. Shopiani et al., (2021) menemukan
bahwa fenomena victim blaming terhadap korban pelecehan seksual masih ditemukan pada kelompok
mahasiswa. Harahap & Safiq, (2026) juga menyoroti victim blaming sebagai persoalan yang berkaitan
dengan respons sosial terhadap korban. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi
mengenai kekerasan seksual tidak hanya perlu berfokus pada aspek pencegahan, tetapi juga perlu
menanamkan pemahaman bahwa korban tidak bertanggung jawab atas kekerasan yang dialaminya
serta pentingnya memberikan dukungan yang tidak menghakimi.

Sintesis penelitian terdahulu menunjukkan beberapa pola yang relevan dengan kegiatan ini.
Sebagian penelitian mengenai personal safety menggunakan pendekatan kuantitatif atau evaluatif
dengan fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan perlindungan diri, khususnya pada
anak usia dini dan sekolah dasar (Solehati, Kosasih, et al., 2023; Suryati & Royanto, 2020; Umar et al.,
2018). Sementara itu, penelitian yang melibatkan remaja juga cenderung mengevaluasi perubahan
tingkat pengetahuan setelah pemberian psikoedukasi. Di sisi lain, beberapa kajian mengenai victim
blaming dalam literatur yang digunakan berfokus pada populasi mahasiswa dan menggambarkan sikap
terhadap korban kekerasan seksual yang telah terbentuk (Harahap & Safig, 2026; Shopiani et al., 2021).
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan, kajian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana
siswa sekolah menengah pertama, khususnya dalam lingkungan pendidikan berbasis pesantren,
memaknai batasan diri, consent, dan penolakan terhadap victim blaming melalui aktivitas studi kasus
partisipatif masih belum banyak ditemukan. Kondisi tersebut membuka ruang untuk menggali proses
pemahaman dan penalaran siswa secara lebih mendalam melalui respons mereka ketika menghadapi
situasi konkret yang berkaitan dengan personal safety dan pencegahan kekerasan seksual.

Secara lebih spesifik, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian terdahulu yang
membuka ruang bagi pelaksanaan kegiatan ini. Pertama, dari sisi metodologis, sejumlah penelitian
terdahulu (Solehati, Kosasih, et al., 2023; Suryati & Royanto, 2020; Umar et al., 2018) menggunakan
pendekatan kuantitatif atau evaluatif yang menitikberatkan pada perubahan tingkat pengetahuan
maupun keterampilan peserta setelah intervensi. Pendekatan tersebut memberikan gambaran
mengenai hasil intervensi, tetapi proses penalaran peserta ketika menilai dan merespons situasi konkret
belum menjadi fokus utama. Kedua, dalam penelitian yang telah dipaparkan, kajian mengenai personal/
safety dan victim blaming cenderung berkembang dalam konteks populasi yang berbeda. Sebagian
penelitian personal safety berfokus pada anak usia dini dan sekolah dasar, sedangkan beberapa
penelitian mengenai victim blaming dalam literatur yang digunakan berfokus pada kelompok mahasiswa
(Harahap & Safig, 2026; Shopiani et al., 2021). Ketiga, kegiatan edukasi dan pengabdian sebelumnya
cenderung menekankan penyampaian materi mengenai bentuk dan pencegahan kekerasan seksual
(Ayu Kurniawati et al., 2024; Devita et al., 2022) sementara penggunaan studi kasus partisipatif untuk
menggali secara langsung bagaimana siswa menalar suatu situasi, menentukan respons, dan
menjelaskan alasan di balik respons tersebut belum menjadi fokus utama. Berdasarkan celah tersebut,
kebaruan kegiatan ini terletak pada dua aspek. Pertama, penggunaan studi kasus partisipatif dengan
respons tertulis pada lembar studi kasus dan sticky note refleksi untuk menggali proses penalaran
siswa. Kedua, pengintegrasian pemahaman mengenai batasan diri dan consent, dampak psikologis
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pelecehan, penolakan terhadap victim blaming, serta kemampuan mengidentifikasi pihak yang dapat
dipercaya untuk mencari bantuan dalam satu rangkaian edukasi bagi siswa sekolah menengah pertama
berbasis pesantren.

Kesenjangan dalam kajian terdahulu tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini untuk
menggali pemahaman dan penalaran siswa secara lebih kontekstual melalui pendekatan kualitatif
dengan jenis studi kasus dalam kerangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Data primer berupa
respons tertulis siswa pada lembar studi kasus dan sticky note refleksi digunakan untuk memahami
bagaimana peserta menilai suatu perilaku, mengenali pelanggaran batasan diri, memahami dampak
terhadap korban, serta menentukan tindakan yang tepat ketika menghadapi situasi berisiko. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak berfokus pada pengukuran perubahan tingkat pengetahuan secara
kuantitatif, tetapi pada penggambaran proses pemahaman dan penalaran siswa melalui respons
mereka terhadap situasi konkret yang berkaitan dengan personal safety dan pencegahan kekerasan
seksual.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
pemahaman siswa SMP Muhammadiyah 5 Samarinda mengenai batasan diri, privasi, dan persetujuan
(consent) setelah mengikuti workshop personal safety dan pencegahan kekerasan seksual; (2)
mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap dampak psikologis pelecehan serta sikap siswa terhadap
kecenderungan menyalahkan korban (victim blaming); dan (3) menganalisis respons siswa dalam
mengidentifikasi pihak yang dapat dipercaya sebagai sumber dukungan dan pelaporan ketika
menghadapi atau menyaksikan situasi pelecehan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
(casestudy) dalam kerangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pendekatan studi kasus dipilih
karena kegiatan pengabdian ini bertujuan menggali secara mendalam bagaimana peserta memaknai
dan menilai situasi konkret yang berkaitan dengan batasan diri, privasi, dan persetujuan, bukan untuk
mengukur perubahan skor secara statistik. Indikator keberhasilan kegiatan dinilai secara kualitatif
berdasarkan tema yang muncul dalam respons peserta pada lembar studi kasus dan sticky note refleksi.
Kegiatan dinyatakan berhasil apabila peserta menunjukkan kemampuan untuk: (1) mengenali perilaku
yang melanggar batasan diri, (2) memahami dampak psikologis pelecehan, (3) menolak pandangan
victim blaming, (4) mengidentifikasi pihak yang dapat dipercaya sebagai tempat melapor, dan (5)
menunjukkan respons afektif positif terhadap kegiatan. Kemunculan kelima indikator tersebut menjadi
dasar untuk melihat pemahaman, penalaran, dan respons peserta setelah mengikuti kegiatan. Kegiatan
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 5 Samarinda, pada tanggal 8 agustus 2026.

Subjek kegiatan pengabdian ini adalah santri dan santriwati SMP Muhammadiyah 5 Samarinda
yang berasal dari kelas VII, VIII, dan IX, dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang. Penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan peserta berdasarkan kesesuaian
kriteria dengan tujuan kegiatan, dalam hal ini siswa pada jenjang SMP yang menjadi sasaran program
personal safety education.

Sumber data dalam Kegiatan pengabdian ini adalah data primer yang diperoleh melalui sticky
note refleksi peserta, lembar studi kasus, wawancara, dan observasi selama pelaksanaan kegiatan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap jalannya diskusi kelompok,
wawancara kepada peserta, serta dokumentasi tertulis berupa respons peserta pada lembar studi kasus
dan sticky note. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar studi kasus yang
memuat pernyataan benar/salah mengenai batasan diri dan skenario situasi, serta sticky note yang
digunakan peserta untuk menuliskan penilaian, dampak, tindakan yang seharusnya dilakukan, dan
refleksi kesan-pesan setelah kegiatan.

Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan kemampuan peserta dalam: (1) mengidentifikasi
perilaku yang melanggar batasan diri dan privasi; (2) mengenali dampak psikologis yang mungkin
dialami korban; (3) menunjukkan sikap yang tidak menyalahkan korban; serta (4) menentukan tindakan
dan pihak yang dapat dipercaya untuk memperoleh bantuan. Pencapaian indikator tersebut
diidentifikasi melalui respons peserta pada lembar studi kasus, hasil diskusi kelompok, observasi selama
kegiatan, wawancara, dan refleksi tertulis menggunakan sticky note.
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Teknik analisis data dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengelompokkan seluruh respons
tertulis dan hasil observasi ke dalam tema-tema utama yang muncul secara berulang, seperti batasan
diri, privasi, penolakan terhadap anggapan bahwa pelecehan hanyalah candaan, dukungan terhadap
korban, keberanian berbicara (speak up), dan pencarian bantuan kepada pihak yang dipercaya.
Keabsahan data diperiksa melalui teknik member check, yaitu mengonfirmasi kembali interpretasi
peneliti terhadap respons peserta agar sesuai dengan maksud yang disampaikan peserta (Sugiyono,
2021).

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap. Tahap persiapan meliputi penyusunan
materi dan instrumen studi kasus. Tahap pelaksanaan meliputi pemaparan materi oleh pemateri
mengenai personal safety dan pencegahan kekerasan seksual, dilanjutkan dengan sesi studi kasus
secara berkelompok, yang diselingi dengan ice breaking untuk menjaga keterlibatan peserta. Tahap
evaluasi dilakukan melalui refleksi tertulis peserta berupa kesan, pesan, dan harapan setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan workshop diawali dengan penyampaian materi mengenai personal safety dan
pencegahan kekerasan seksual melalui pendekatan interaktif yang disesuaikan dengan karakteristik
peserta. Materi mencakup pengenalan batasan diri dan privasi, bentuk-bentuk perilaku yang melanggar
batas, dampak psikologis pelecehan, serta langkah yang dapat dilakukan ketika menghadapi atau
menyaksikan situasi berisiko (Adha et al., 2025; Usman et al., 2026). Penyampaian materi menjadi
tahap awal dalam membangun pemahaman peserta sebelum mereka terlibat dalam kegiatan studi
kasus dan diskusi.

{ 2N &

Gambar 1. Penyampaian atéri personal safety dan pencegahan kekerasan seksual kepada
peserta workshop.

Penyampaian materi tersebut menjadi landasan awal bagi peserta untuk memahami konsep
personal safety sebelum menerapkannya dalam situasi konkret. Pemahaman tersebut kemudian terlihat
dari kemampuan peserta dalam menganalisis studi kasus, khususnya dalam mengidentifikasi perilaku
yang melanggar batasan diri dan privasi.

Pemahaman Peserta terhadap Batasan Diri dan Privasi

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa peserta mampu membedakan secara konsisten antara
perilaku yang dapat diterima dan perilaku yang melanggar batas pribadi. Diskusi kelompok dilaksanakan
dalam 4 kelompok yang masing-masing beranggotakan 7—8 peserta, dengan total 30 peserta. Pada
pernyataan "menyentuh tubuh teman tanpa izin tetap tidak boleh, meskipun hanya bercanda" dan
"mengintip teman saat mandi atau berganti pakaian termasuk pelanggaran privasi", seluruh 4 kelompok
memberikan penilaian benar. Sebaliknya, pada pernyataan "mengomentari bentuk fisik teman atau
bersiul saat teman lewat adalah hal yang wajar sebagai candaan”, seluruh 4 kelompok juga secara
konsisten menilai pernyataan tersebut sebagai hal yang salah.
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Gambar 2. Aktivitas d;l;'ha;sil diskusi peserta dalam menganalisis studi kasus terkait personal
safety, batasan diri, dan privasi.

Aktivitas tersebut memperlihatkan keterlibatan peserta dalam menilai pernyataan dan
mendiskusikan alasan di balik setiap respons. Keempat studi kasus yang diberikan digunakan untuk
menggali kemampuan peserta dalam mengenali pelanggaran batas, memahami dampak yang dialami
korban, menentukan respons yang tepat, serta mengidentifikasi pihak yang dapat memberikan
dukungan.

Temuan ini menunjukkan bahwa peserta tidak sekadar menghafal materi personal safety
secara abstrak, tetapi mampu mengaplikasikannya untuk menilai situasi konkret yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun asrama. Interpretasi ini sejalan dengan kerangka
Personal safety Education yang dikembangkan (Wurtele, 1990) serta (Wurtele, 1991), yang
menekankan bahwa keberhasilan program keselamatan pribadi tidak hanya diukur dari peningkatan
pengetahuan konseptual, tetapi dari kemampuan anak dan remaja mengenali (recognize) situasi
berisiko dan menentukan respons yang tepat. Penilaian peserta terhadap kasus pelanggaran batas di
area asrama yang dinyatakan sebagai tindakan “melewati batas dan melanggar batasan diri”
memperlihatkan bahwa komponen recognize dalam kerangka tersebut telah terbentuk pada peserta.

Pemahaman peserta terhadap batasan diri ini juga relevan dengan teori consent yang
dikemukakan (Hodijah N, 2021; Sistha et al., 2025) yang menegaskan bahwa persetujuan (consent)
dalam interaksi apa pun termasuk interaksi fisik yang dibingkai sebagai candaan harus diberikan secara
jelas oleh pihak yang bersangkutan (Awaru et al.,, 2025), dan ketiadaan persetujuan tersebut
menjadikan tindakan itu tidak dapat dibenarkan. Respons peserta yang menolak pembenaran atas
sentuhan tanpa izin “meskipun hanya bercanda” menunjukkan bahwa prinsip consent telah mulai
dipahami peserta sebagai syarat mutlak dalam interaksi antarteman, bukan sesuatu yang dapat
dinegosiasikan atas dasar kedekatan pertemanan (Utomo & Arifin, 2024).

Temuan ini memperkuat hasil (Suryati & Royanto, 2020; Umar et al., 2018) yang menunjukkan
peningkatan pengetahuan personal safety setelah intervensi pada anak usia dini dan sekolah dasar.
Perbedaan penting terletak pada kedalaman data: jika kedua kegiatan pengabdian tersebut mengukur
perubahan melalui skor pretest-posttest, kegiatan pengabdian ini menunjukkan secara kualitatif
bagaimana pemahaman tersebut termanifestasi dalam penalaran peserta ketika menilai skenario
konkret, termasuk pada konteks asrama pondok yang belum banyak dikaji dalam literatur personal
safety sebelumnya.

Pemahaman terhadap Dampak Psikologis Pelecehan

Selain menilai benar-salahnya suatu perilaku, peserta juga mampu mengidentifikasi dampak
yang mungkin dialami korban pelecehan. Pada studi kasus pelanggaran batas di lingkungan asrama,
peserta menuliskan bahwa dampaknya adalah korban “merasa malu dan merasa terzolimi”. Pada studi
kasus kedua mengenai pelecehan verbal dan batasan interaksi, peserta menyebutkan rangkaian
dampak yang lebih beragam, yaitu korban menjadi malu, stres, risih, tidak percaya diri, dan cemas.
Kemampuan peserta mengidentifikasi dampak psikologis ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta
terhadap pelecehan tidak berhenti pada aspek perilaku pelaku, tetapi telah menjangkau konsekuensi
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yang dialami korban secara emosional. Hal ini penting karena, sebagaimana ditekankan dalam kerangka
personal safety education (Ramakrishna et al., 2025; Wahyuni & Fitri, 2023), pemahaman terhadap
dampak merupakan prasyarat bagi terbentuknya empati dan kepekaan terhadap situasi berisiko pada
diri sendiri maupun orang lain. Temuan ini menekankan pentingnya pengenalan bagian tubuh privat
dalam pengajaran personal safety skills, dengan menunjukkan bahwa aspek psikologis bukan hanya
aspek fisik tubuh juga menjadi bagian dari pemahaman peserta setelah mengikuti workshop (Harahap
& Safiq, 2026; Yudono et al., 2024).

Penolakan terhadap Victim Blaming

Salah satu temuan paling menonjol dalam kegiatan pengabdian ini adalah penolakan eksplisit
peserta terhadap kecenderungan menyalahkan korban. Pada kedua kelompok studi kasus, pernyataan
“korban pelecehan adalah orang yang harus disalahkan karena tidak berhati-hati” secara konsisten
dinilai salah oleh peserta. Pada studi kasus mengenai peran teman sebaya, peserta bahkan
merumuskan kalimat dukungan langsung: “Ini bukan salahmu Rina, semangat ya!” sebagai respons
yang seharusnya diberikan teman kepada korban.

Gambar 3. Diskusi peserta dalam menganalisis studi kasus terkait pelecehan seksual dan
respons terhadap korban

Temuan tersebut tidak hanya terlihat dari hasil jawaban tertulis peserta tetapi juga keterlibatan
mereka selama proses analisis studi kasus. Temuan ini sejalan dengan kegiatan edukasi anti kekerasan
seksual bagi remaja yang menekankan pentingnya membangun pemahaman mengenai perlindungan
diri dan sikap terhadap korban sebagai bagian dari pencegahan kekerasan seksual (Arifin et al., 2026).
Selain itu temuan ini juga kontras dengan hasil (Shopiani et al., 2021) yang menemukan bahwa
fenomena victim blaming masih cukup kuat terjadi pada kelompok mahasiswa terhadap korban
pelecehan seksual. Perbedaan ini dapat dimaknai dari dua sisi. Pertama, kemungkinan terdapat
pengaruh langsung dari materi workshop yang secara eksplisit membingkai persoalan pelecehan
melalui studi kasus yang menonjolkan sudut pandang korban, sehingga peserta lebih mudah
membangun empati dibandingkan sikap yang terbentuk tanpa intervensi serupa. Kedua, perbedaan
usia dan konteks sosial antara siswa SMP dalam kegiatan ini dengan mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian ini (Shopiani et al., 2021) turut memengaruhi bagaimana norma dan bias sosial mengenai
korban telah terinternalisasi; sikap victim blaming pada kelompok usia yang lebih dewasa mungkin
telah lebih mengakar melalui paparan norma sosial dalam jangka waktu lebih panjang (Harahap &
Safig, 2026).

Kontribusi temuan ini terhadap kajian pencegahan kekerasan seksual adalah menunjukkan
bahwa intervensi edukatif berbasis studi kasus partisipatif berpotensi membentuk sikap antiviktimisasi
sejak jenjang pendidikan menengah pertama, sebelum sikap victim blaming sempat terbentuk dan
mengakar sebagaimana ditemukan pada kelompok usia yang lebih tua (Hayati et al., 2026).

Keberanian Berbicara dan Peran Dukungan Sosial

Peserta menunjukkan kemampuan mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat dipercaya ketika
menghadapi atau menyaksikan pelecehan, seperti guru, guru BK, ustaz/ustazah, orang tua, dan
psikolog. Pada studi kasus pelanggaran batas di asrama, peserta merumuskan tindakan yang
seharusnya dilakukan berupa “melaporkan kejadian tersebut kepada ustad dan guru”. Pada studi kasus
mengenai peran teman sebaya, peserta menekankan pentingnya tidak menghakimi korban serta
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memberikan semangat agar korban tidak takut untuk bercerita kembali.

Temuan ini relevan dengan hasil kegiatan pengabdian masyarakat (Ayu Kurniawati et al., 2024)
pada siswa sekolah menengah pertama Islam terpadu, yang menunjukkan bahwa sosialisasi berbasis
sekolah dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai langkah pencegahan dan pelaporan
kekerasan seksual. Kegiatan pengabdian ini memperkuat temuan tersebut sekaligus menambahkan
dimensi baru, yaitu peran teman sebaya sebagai sistem dukungan awal (peer support) bagi korban,
yang tidak menjadi fokus utama pada Kegiatan pengabdian ini (Ayu Kurniawati et al., 2024). Respons
peserta yang menekankan sikap mendengarkan dan tidak menghakimi menunjukkan bahwa konsep
“berani bicara” dalam workshop ini dimaknai secara dua arah: keberanian korban untuk melapor, dan
kesiapan lingkungan sosial dalam hal ini teman sebaya untuk menerima dan mendukung tanpa
menghakimi (Putri et al., 2026)

Respons Afektif Peserta terhadap Kegiatan

Refleksi tertulis peserta setelah workshop didominasi oleh ungkapan positif, seperti “seru”,
“menyenangkan”, “mendapat ilmu”, dan “bermanfaat”. Peserta juga menyampaikan harapan agar
kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali dan materi yang diperoleh dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu pesan peserta yang secara langsung merepresentasikan tujuan
kegiatan adalah “Speak up please.”, yang menunjukkan bahwa pesan inti mengenai keberanian
berbicara telah diterima dan diinternalisasi oleh sebagian peserta, bukan sekadar dipahami sebagai
materi normatif.

Respons afektif yang positif ini penting dari sisi keberlanjutan program, karena penerimaan
emosional terhadap materi turut memengaruhi kesediaan peserta untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh. Namun demikian, beberapa masukan peserta seperti permintaan tambahan permainan
interaktif dan penyesuaian jadwal pelaksanaan menunjukkan ruang perbaikan dari sisi metode
penyampaian, sejalan dengan catatan reflektif pada kajian psikoedukasi personal safety sebelumnya
yang juga merekomendasikan variasi metode agar keterlibatan peserta lebih maksimal.

Pembahasan Umum

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus partisipatif
berhasil menjembatani materi personal safety education dan consent yang bersifat konseptual menjadi
kemampuan aplikatif peserta dalam menilai situasi, mengidentifikasi dampak, menolak victim blaming,
dan menentukan langkah pelaporan. Dibandingkan dengan kegiatan pengabdian terdahulu yang
sebagian besar berfokus pada anak usia dini dan sekolah dasar dengan desain kuantitatif (Rosida et
al.,, 2026; Suryati & Royanto, 2020; Umar et al., 2018) Kegiatan pengabdian ini memperluas kajian
personal safety education ke jenjang sekolah menengah pertama berbasis pesantren dengan
pendekatan kualitatif yang menonjolkan proses penalaran peserta, bukan sekadar hasil akhir berupa
skor pengetahuan.

WORKSHOP PERSONAL SAFETY & PENCEGAHAN KEKERASAN SEKSUAL

“Kenali, Lindungi, dan Berani Bicara: Bersama Mencegah Sexual Abuse"

Pendekatan Studi Kasus Partisipatif

Penyampaian materi interaktif + Studi kasus = Diskusi kelompok - Refleksi

¥

Mengenall batasan
diri dan privas! Memahami dampak psikologls Menolak victim blaming
pelecehan

) (/ .;\1

Mengidentifikas! pihak yang dapat
dipercaya dan dukungan sosial

KEMAMPUAN PROTEKSI DIRI YANG TERBENTUK
or
ak

Menilai Situasi

O =

4

o (W0

Workshop berbasls studi kasus partisipatif efektif menjembatani materi personal safety education dan consent yang bersifat konseptual
menjadi kemampuan penilalan situasi yang aplikatif pada siswa SMP berbasis pesantren.

Gambar 4. Kerangka hasil workshop personal safety dan pencegahan keekerasan sexua/
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Kontribusi kegiatan pengabdian ini terhadap pengembangan kajian personal safety dan
pencegahan kekerasan seksual terletak pada tiga hal. Pertama, kegiatan pengabdian ini
memperlihatkan bahwa penolakan terhadap victim blaming dapat mulai dibentuk sejak jenjang SMP
melalui intervensi berbasis studi kasus, berbeda dari temuan pada populasi mahasiswa yang
menunjukkan victim blaming masih cukup kuat (Shopiani et al., 2021; Solehati, Solahudin, et al., 2023).
Kedua, kegiatan pengabdian ini menegaskan relevansi teori consent (Batian & Hartanto, 2024; Hodijah
N, 2021) dalam konteks interaksi remaja sehari-hari, tidak hanya dalam konteks hubungan seksual
formal sebagaimana banyak dibahas dalam literatur consent. Ketiga, kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya merupakan dimensi penting dalam pencegahan
kekerasan seksual yang perlu mendapat perhatian setara dengan pelaporan kepada figur otoritas
seperti guru atau orang tua.

KESIMPULAN

Kegiatan workshop personal safety dan pencegahan kekerasan seksual di SMP Muhammadiyah
5 Samarinda menunjukkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi pelanggaran batasan diri dan
privasi, memahami dampak psikologis pelecehan, menolak anggapan bahwa korban harus disalahkan,
serta mengenali pihak yang dapat dipercaya sebagai tempat mencari bantuan. Temuan tersebut
diperoleh dari respons peserta pada lembar studi kasus, observasi, wawancara, dan sticky note refleksi,
sehingga menunjukkan bentuk pemahaman dan penalaran peserta dalam menilai situasi yang berkaitan
dengan personal safety dan pencegahan kekerasan seksual.

Kontribusi kegiatan ini terletak pada penggunaan pendekatan studi kasus partisipatif untuk
menggali respons dan penalaran siswa SMP berbasis pesantren melalui data kualitatif. Hasil kegiatan
juga menunjukkan adanya pemahaman peserta terhadap penolakan victim blaming dan pentingnya
dukungan teman sebaya dalam menghadapi situasi pelecehan. Temuan ini memperluas penerapan
kajian personal safety education pada jenjang sekolah menengah pertama dalam konteks pendidikan
berbasis pesantren.

Implikasi praktis dari kegiatan ini adalah perlunya pelaksanaan personal safety education
secara berkala di lingkungan sekolah berbasis pesantren serta pengintegrasian materi consent,
pencegahan kekerasan seksual, dan penolakan victim blaming dalam layanan bimbingan dan konseling.
Mengingat Kegiatan pengabdian ini ini terbatas pada satu sekolah dan 30 peserta serta tidak
menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan, Kegiatan pengabdian ini selanjutnya perlu
melibatkan subjek yang lebih luas dan desain evaluasi yang memungkinkan pengukuran perubahan
pemahaman atau dampak kegiatan secara lebih terukur.
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